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ABSTRAK

Nama : Arrum Dyah Aprilriana
Program Studi : llmu Administrasi Fiskal
Judul : Andisis Implementasi Kebijakan Insentif  Pgak

Penghasilan untuk Industri Petrokimia Bebasis Migas
dalam Rangka Peningkatan Daya Saing Industri Petrokimia
Nasional

Skripsi ini membahas kebijakan insentif Pajak Penghasilan untuk industri
petrokimia berbasis migas. Pembahasan ditujukan untuk menganalisis
pertimbangan pemerintah dalam menyediakan dua insentif PPh berupa Tax
Holiday dan Investment Allowance untuk industri petrokimia, kemampuan
kebijakan insentif PPh untuk mendorong investasi di sektor industri petrokimia,
dan manfaat yang dapat diperoleh guna meningkatkan daya saing industri
petrokimia nasional. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui studi lapangan dan studi literatur. Hasil
pendlitian menunjukkan bahwa Tax Holiday diperuntukkan untuk industri
petrokimia hulu, sedangkan Investment Allowance diperuntukkan untuk industri
petrokimia hilir. Insentif PPh ini masih belum dapat mendorong investasi di sektor
industri petrokimia secara optimal karena berbagai macam hambatan. Namun,
pemberian insentif PPh ini diharapkan akan dapat meningkatkan daya saing
industri petrokimia nasional dengan adanya manfaat-manfaat yang terjadi.

Kata Kunci:
Daya saing, industri petrokimia, Insentif Pajak Penghasilan, investasi, Investment
Allowance, Tax Holiday.
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ABSTRACT

Name . Arrum Dyah Aprilriana
Study Progam . Fiscal Administration
Title . The Implementation Analysis of The Income Tax

Incentives Policy Granted to Oil and Gas-Based
Petrochemical Industry to Increase The Competitiveness of
Nationa Petrochemical Industry

This undergraduate study discusses about The Corporate Income Tax Incentive
Policy (PPh) granted to oil & gas-based petrochemical industry. This study
analyzes the government consideration in offering these two kinds of tax
incentives, Tax Holiday and Investment Allowance, for The Petrohemical
Industry, the implementation of these incentives to encourage investment in order
to increase the competitiveness of National Petrochemical Industry. This research
have been done by using a qualitative approach, with the techniques of data
collection through field and literature study. The results of the research indicated
that Tax Holiday Incentive mainly provided for the upstream industry, while
Investment Allowance Incentive is mainly given to the downstream industry. Both
PPh incentives still could not encouraged the increasing of investment in
petrochemical industry because some contraints are still exist. However, these
PPh incentives hopefully may increase the competitiveness of National
Petrochemical Industry by gaining some benefits from them.

Keywords :
Competitivenes, Corporate Income Tax Incentive, Investment,. Investment
Allowance, Petrochemical Industry, Tax Holiday.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ketidakpastian situasi ekonomi global telah memberikan dampak luas bagi
perekonomian setiap negara, baik dampak positif maupun negeatif. Sisi positif dari
dampak yang terjadi adalah adanya kerjasama ekonomi dengan negara-negara
lain, namun sisi negatifnya adalah terdapat persaingan industri yang ketat
antarnegara. Keadaan yang dinamis tersebut membuat pemerintah dituntut untuk
lebih dapat memajukan dan mengembangkan perekonomian nasional. Sgjauh ini,
prestas Indonesia dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi  cukup
menjanjikan. Hingga kuartal 111 2011, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai
angka 6,5% (“Berita Resmi Statistik”, 2012). International Monetary Fund (IMF)
memproyeksikan Indonesia akan mengalami pertumbuhan ekonomi tercepat di
antara 18 negara dengan perekonomian terbesar di dunia pada rentang tahun 2009
— 2015. Perkiraan proyeksi tersebut dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut.

Indonesia
Russia

China

India

Brazll
Turkey
South Korea
Japan

USA

ASEAN (excl. Indonesia)

Gambar 1.1 Proyeks Perekonomian Indonesia (Tahun 2009 — 2015)
Sumber: IMF, 2010 (Dikutip dari Presentasi yang disampaikan oleh Menteri Koordinator
Perekonomian RI, Istana Bogor, 11 Februari 2011).

Proyeks perekonomian Indonesia seperti yang digambarkan pada Gambar
1.1 tentunya tidak terlepas dari pertimbangan beberapa sektor-sektor ekonomi
pendukung yang memberikan banyak kontribusi dalam berkembangnya
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perekonomian negara. Sebagai penggerak perekonomian nasional, sektor industri
perlu didukung dengan adanya daya saing yang tinggi di tiap-tiap sektor. Daya
saing industri bermula dari struktur industri yang kuat yang dibangun agar dapat
menciptakan suatu industrialisass yang memiliki perspektif daya saing
(Departemen Perindustrian, 2005, h. 7). Industrialisasi dilakukan sebaga strategi
untuk mengubah struktur ekonomi suatu negara. Proses tersebut menjadi suatu
sarana untuk mengatas masalah kemiskinan, ketimpangan, dan pengangguran
(Departemen Perindustrian, 2005, h. 7).

Untuk menjalani industrialisasi, basis industri yang kuat harus dimiliki oleh
Indonesia, terlebih dengan adanya aktivitas perdagangan bebas, misalnya seperti
Asean Free Trade Agreement (AFTA), yang merupakan salah satu konsentrasi
dalam suatu pembangunan ekonomi. Menurut Lewis (1981), ada beberapa
kontribusi perdagangan bebas untuk pembangunan ekonomi, yakni:

- produksi barang untuk ekspor sebagai komponen PDB;

- pemanfaatan sumber-sumber dalam negeri agar harga barang & jasa
terjangkau;

- di negara berkembang, ekspor yang besar dapat memanfaatkan sumber daya
manusia (SDM) yang banyak sehingga dapat menciptakan lapangan kerja;

- pembangunan ekonomi mengubah struktur ekonomi dari basis pertanian

menjadi berbasis manufaktur.

Berdasarkan penjelasan Lewis mengena industrialisasi dan pembangunan
ekonomi, industri manufaktur atau disebut juga industri pengolahan merupakan
salah satu sektor industri yang harus menjadi basis dalam pembangunan ekonomi
negara dan harus ada pengubahan basis industri dari pertanian menjadi
manufaktur. Bentuk industri manufaktur yang saat ini sedang sangat diusahakan
pemerintah adalah industri kimia dasar organik atau yang biasa disebut industri
petrokimia.

Industri petrokimia merupakan salah satu bagian dari industri kimia dasar
yang dapat diartikan sebagai industri yang berbahan baku utama produk migas,
batubara, gas metana batubara, serta biomassa yang mengandung senyawa-
senyawa olefin, aromatik, n-parrafin, gas sintesa, asetilena dan menghasilkan
beragam senyawa organik yang dapat diturunkan dari bahan-bahan baku utama
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tersebut, untuk menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai tambah lebih
tinggi daripada bahan bakunya (Departemen Perindustrian, 2009, h. 1). Industri
ini menjadi salah satu industri yang harus dibangun dengan serius karena di
negara-negara lain, industri petrokimia merupakan tulang punggung
pembangunan industri di negara-negara maju, khususnya di kawasan Asia,
Amerika Serikat, Eropa, dan Afrika. Di Indonesia sendiri, industri petrokimia
termasuk ke dalam 35 Roadmap pengembangan klaster industri prioritas karena
merupakan salah satu industri yang mengalami pertumbuhan yang tinggi (“Insiatif
Strategis: Kebijakan Industri Nasional, 2012). Namun, industri ini mengalami
penurunan dari tahun ke tahun, seperti yang ditunjukkan dalam berikut.

Tabel 1.1
Pertumbuhan I ndustri 2005 — 2011 Triwulan |

Ui, B afTumbuhan (gfen) N N
‘ 2005 ' 2006 | 22007 | 2008 ‘ 2009 ’ 2010 ' 2010
Makanan, Minuman, & 275 721 505 234 11,22 060 273 4,01
Tembakau

Tekstil, Barang Kulit & Alas_ 1,31 1,33 (368) (364 060 - 013 174 1039
kaki

Barang Kayu dan Hasil Hutan ~ (0.92) | (0,66) (1,74) 345 (1,38) (273) (350) (0,40)
Keertas dan Barang Cetakan 239 209 579 (148 634 (0,84) 164 424
Pupuk, Kimia, & Barangdari 8,77 = 448 569 446 164 445 467 (0,07
Karet

Semen & Bahan GalianNon- ~ 3,81 ' 053 = 340 (149 (051) 803 216 426
Logam

Logam Dasar, Besi & Baja  (3,70) | 4,73 | 1,69 (2,05) (426) (0,06) 256 18,22

Alat Angkut, Mesin, & 1238 755 973 979 (287) 1067 10,35 8,84
Peralatan

Barang Lainnya 261 362 (282 ' (096) 319 (1,39 298 1,14
Total Industri Non-Migas 586 527 515 405 256 431 5,09 5,75
Ekonomi 569 550 635 601, 458 559 6,10 6,46

Sumber: BPS, diolah Kementerian Perindustrian (2011).

Daam perkembangannya, industri petrokimia di Indonesia memang
berjalan lamban menuju pemulihan sgak adanya deindustrialisasi pascakrisis
ekonomi tahun 1998. Hal tersebut terkait dengan beberapa permasalahan internal
sektor industri, yakni (Bappenas, 2010):

1. belum kokohnya struktur industri yang tercermin dari masih lemahnya
keterkaitan antara industri hulu dengan industri hilir; antara industri kecil,

menengah, dan besar,
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2. keterbatasan industri dasar yang menjadi pemasok bahan baku dan bahan
penolong industri yang menyebabkan tingginya ketergantungan impor,
keterbatasan produksi barang setengah jadi dan komponen,

keterbatasan populasi industri berteknologi tinggi,

belum optimalnya kapasitas produksi,

keterbatasan penguasaan pasar domestik (khususnya akibat penyelundupan),
ketergantungan ekspor pada beberapa komoditi dan beberapa negara tujuan,
belum kuatnya peranan industri kecil dan menengah.

© N o g k~ W

Lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir membuat Indonesia saat ini masih
belum memiliki struktur industri yang kuat. Padahal, industri ini bertumpu pada
basis sumber daya alam berlimpah dan pasar yang berkembang dari 240 juta
orang (Embassy of The USA, 2008, h. 45). Persebaran industri petrokimia di
wilayah Indonesia sebagai sumber untuk semua jenis bahan baku dapat dilihat
dalam gambar berikut.

Lhokseumaws)

Ammonia 60
Urea 1140

Q (4
l(egend)
( D o Maprcity
SOUTH CHINA SEA D e Pet PC facilites
(N

PACIFIC OCEAN ® Ethykne center
Pulau Bunyo

A Refnery
Methanol 330
r Ammonia 1345 0 400k
il Urea 2280 Yt
i Bontang
= \ | Methanol 660 N
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Polyol 32 Causitc soda 500 ’_.,.-"" . AUSTRALIA

Gambar 1.2 Peta Persebar an Industri Petrokimia

Sumber: Kementerian Perindustrian RI, 2009.
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Berdasarkan potensi persebaran bahan baku petrokimia dalam gambar, sumber-
sumber yang potensial harus dimiliki untuk pengembangan klaster industri
petrokimia agar dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti sandang, papan
dan pangan, termasuk dalam menghasilkan produk dasar yang dimanfaatkan
sebagal bahan baku bagi industri hilirnya seperti industri tekstil, plastik, karet
sintetik, kosmetik, pestisida, bahan pembersih, bahan farmasi, bahan peledak,
bahan bakar, hingga kulit imitasi (Departemen perindustrian, 2009, h. 1).

Bahan dasar industri pengolahan kimia dasar organik dihasilkan dari
pengolahan minyak bumi menggunakan kilang minyak, yang nantinya akan diolah
lebih lanjut di suatu pabrik dan akan menghasilkan barang jadi, atau biasa disebut
industri petrokimia hilir. Namun sgjak tahun 2006 dan seterusnya, pertumbuhan
industri petrokimia cenderung menurun (Badan Pusat Statistik, n.d.). Salah satu
penyebabnya adalah segjak tahun 2005 produsen petrokimia menghadapi harga
tinggl untuk bahan dasar sebagai akibat dari naiknya harga minyak mentah global
(oil boom), sebagaimana terlihat dalam tabel perkembangan harga minyak dunia
berikut.

Tabel 1.2
Daftar Perkembangan Harga Minyak Dunia (2001-2010)

Tahun Crude Oil Price Per sentase Perubahan
Per Barrelsof Oil (USD/bbl)

2001 29,03 16,86%
2002 29,06 0,09%

2003 32,51 11,88%
2004 42,02 29,24%
2005 57,90 37,80%
2006 67,03 15,78%
2007 69,18 3,20%

2008 95,62 38,22%
2009 60,06 -37,19%
2010 76,46 27,30%

Sumber: Reforminer, 2011

5

Universitas Indonesia
Analisis implementasi..., Arrum Dyah Aprilriana, FISIP Ul, 2012



Adanya keadaan harga minyak, seperti yang tertera dalam tabel di atas,
sangat besar pengaruhnya terhadap sektor industri karena pembangunan prasarana
dan industri yang sedang giat-giatnya dilakukan membuat pertumbuhan konsumsi
energi ratarata mencapai 7% dalam 10 tahun terakhir (Biro Riset LM FEUI,
2008), Cadangan minyak memang sangat erat kaitannya dengan permasalahan
kapasitas produksi yang ada di suatu negara agar dapat diproduksi menjadi produk
olahan. Begitu pula dengan yang terjadi di industri petrokimia yang banyak
membutuhkan bahan hidrokarbon yang berasal dari minyak atau gas aam.
Kemampuan produkss minyak nasiona yang sudah diolah hanya berjumlah
1.031.000 barel / hari, padahal kebutuhan minyak dalam negeri sebesar 1.300.000
barel / hari, termasuk untuk penyediaan bahan baku industri petrokimia.

Sarana pengolahan bahan baku petrokimia yang ada selama ini dirasa belum
cukup untuk memenuhi permintaan dalam negeri. Diperlukan adanya investas
yang sangat besar untuk membangun industri ini karena saat ini Indonesia masih
terkendala minimnya sarana pengilangan, pengolahan, transmisi, penyimpanan,
dan distribusi bahan petrokimia (“Hilir Migas”, 2010). Akibatnya, Indonesia
belum mampu untuk mengolah bahan baku dengan jumlah yang sangat banyak.
Hal ini menyebabkan banyaknya impor yang harus dilakukan oleh industri
petrokimia, baik minyak mentah maupun bahan baku untuk industri petrokimia
hilir, seperti bahan untuk membuat plastik. Data Statistik Industri menujukkan
bahwa impor bahan baku menjadikan industri petrokimia menempati urutan ke-3
dalam impor industri non-migas untuk kebutuhan dalam negeri, seperti terlihat
dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1.3

Perkembangan 12 Besar Impor Industri Non-Migas

12 Besar I mpor Peran
| ndustri Non-Migas 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | (o)

Bes baja, mesin, otomotif 17,03 | 2054 | 399 |31,68 |4321 |427
Elektronika 2,488 | 4,036 | 1344 | 1049 | 14,17 | 140
Kimia Dasar 6,315 | 7,115 | 10,71 | 8,09 11,43 | 11,3
Tekstil 1,085 | 1,192 {390 |339 |503 |4,98
Makanan dan Minuman 2,178 | 3616 | 3,158 | 2,810 | 4,51 | 4,46
Alat-alat listrik 853 1,118 | 2,47 2,10 1314 |311
Pulp dan kertas 1,392 | 1,692 | 2,518 | 1,88 2,73 2,70
Barang kimialainnya 1,170 | 1,293 | 1,845 | 1,66 2,19 2,18
Makanan ternak 883,55 | 1,149 | 1,741 | 1,67 1,87 1,85
Pengolahan tembaga, timah | 671,2 | 877,6 | 1,699 | 1,02 1,82 1,80
Plastik 454,8 | 527,6 | 1,164 | 1,03 1,52 1,51
Pupuk 6246 | 761,8 | 2,337 | 929,1 | 1,5 1,49

Sumber: http://x.kemenperin.go.id (diolah oleh peneliti)

Peningkatan impor bahan baku bukan hanya terdiri dari bahan baku yang
belum dapat diproduksi dalam negeri, melainkan juga bahan baku yang
sebenarnya banyak tersedia di dalam negeri, namun lebih banyak diekspor karena
Indonesia tidak memiliki kemampuan untuk mengolahnya. Hasil dari olahan
bahan baku tersebut justru diimpor lagi oleh Indonesia dengan harga yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, produk-produk industri petrokimia di dalam negeri
dianggap tidak memliki daya saing dan nilai tambah. Dengan begitu, Indonesia
telah kehilangan kesempatan untuk penciptaan |apangan kerja, pendapatan devisa,
dan penyangga dalam negeri dari perubahan harga-harga internasional (Embassy

of The USA, 2008, h. 45).
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Banyaknya impor membuat pemerintah harus dapat melakukan substitusi
impor industri petrokimia agar dapat mendukung perkembangan produksi barang
dalam negeri. Hal tersebut dilakukan karena terkait peningkatan permintaan bagi
industri kimia hilir sebagai industri pendukung bagi industri lainnya. Tren tersebut
perlu didukung dengan kebijakan yang memungkinkan bahan kimia dasar organik
dapat diolah menjadi produk industri yang bernilai tambah. Volume material
bahan baku yang dibutuhkan tergantung dari proses kimia yang diaplikasikan
sehingga tingkat konsumsi energi menjadi tantangan dalam penggunaan minyak
mentah sebagai bahan baku industri petrokimia (Budiarto, 2011, h. 101).

Beberapa insentif dan disinsentif diberikan untuk melakukan pendalaman
struktur industri petrokimia, seperti kebijakan tarif Bea Masuk (BM), BM
Ditanggung Pemerintah (BM DTP), maupun kebijakan tentang ekspor. Selain itu,
penciptaan insentif fiskal agar dapat menciptakan iklim investasi yang bak di
bidang pembangunan industri petrokimia juga sangat penting. Agar dapat
menciptakan iklim investasi yang baik untuk industri petrokimia, dibutuhkan
sebuah masterplan sebagai suatu strategi. Masterplan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) merupakan sebuah isyarat bahwa
pemerintah sedang mengusahakan program yang memuat strategi pembangunan
nasional, kebijakan umum, program kementerian/lembaga, kewilayahan dan lintas
kewilayahan, serta kerangka ekonomi makro yang mencakup gambaran
perekonomian secara menyeluruh termasuk kebijakan fiskal. Salah satu strategi
pembangunan tersebut adalah penciptaan insentif fiskal melalui pemberian
fasilitas Pajak Penghasilan (PPh) berupa Tax Holiday dan Investment Allowance,
termasuk untuk industri petrokimia.

Berdasarkan fenomena industri dan peranan insentif fiskal yang telah
disebutkan sebelumnya, pendliti tertarik untuk mengkai fasilitas paak
penghasilan yang ada untuk meningkatkan investas di industri petrokimia
berbasis migas. Pemberian fasilitas harus dipertimbangkan dengan cermat agar
memberikan kontribusi yang maksimal sehingga dapat mendorong investasi di

sektor industri petrokimia dan meningkatkan daya saing industri.

1.2 Pokok Permasalahan
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Investas di sektor industri petrokimia sangat diperlukan untuk menjawab
permasalahan yang ada, termasuk tingginya impor, serta keterbatasan dana dan
tingginya teknologi untuk membangun sarana pengolahan industri petrokimia. Hal
tersebut harus dilakukan agar Indonesia dapat menyediakan bahan-bahan kimia
dasar secara mandiri. Untuk itu, pemerintah perlu mempertimbangkan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap investasi. Sebagal berikut.

Peraturan Lokal
Kondisi Makro 1052%

25A5%

B Paraturan Lokal

B Prosedur Eknpur-lrmpr
W 7enaga Kerja

B Parpajakan

B nlrastrukius

® Kondisi Makra

Perpajakan Tenaga Karfa
1,11% 1571%

Gambar 1.3 Faktor yang Ber pengar uh terhadap 1klim Investasi
Sumber: Bappenas & LPEM Ul, 2008

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa salah satu faktor yang berpengaruh
dalam investasi adalah perpajakan. Munculnya fasilitas Tax Holiday Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No. 130/PMK.011/2011 berdasarkan UU Nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal juga merupakan suatu insentif pajak yang
diharapkan mampu untuk mengundang investor. Selain itu, insentif fiskal melalui
fasilitas perpgjakan untuk industri kimia dasar organik juga diatur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 62 Tahun 2008 (PP 62/2008) yang telah diubah
dengan PP 52/2011, yaitu fasilitas Investment Allowance. Fasilitas perpajakan
yang disediakan dalam PP ini sesuai dengan yang tertera dalam Pasal 31A UU
No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh).

Namun, permasalahan yang timbul adalah peran insentif pajak dalam
mendukung investasi untuk memperkirakan prospek pembangunan ekonomi yang
baik, ternyata bukan faktor yang paling krusial. Lebih lanjut lagi, pemberian
insentif PPh untuk iklim investasi di Indonesia bagi sektor industri petrokimia
dirasa belum menjadi prioritas bagi investor (Embassy of The USA, 2010, h. 45).

Dalam penerapannya, diperlukan adanya sinkronisas antara pelaksana kebijakan,
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kalangan industri, dan regulasi, serta insentif lain dan keadaan ekonomi makro
sehingga diharapkan tidak ada benturan yang terjadi.

Dari rumusan masalah tersebut, dapat digukan beberapa pertanyaan
penelitian agar analisis dapat dilakukan Iebih mendalam dan dapat memberikan
rekomendasi yang memungkinkan, yaitu sebagai berikut.

1. Apa yang menjadi pertimbangan pemerintah dalam memberikan insentif
berupa dua pilihan fasilitas PPh, yaitu tax holiday dan investment allowance
kepada industri petrokimia berbasis minyak dan gas bumi?

2. Apakah implementas kebijakan insentif tax holiday dan investment
allowance dapat mendorong investasi di sektor industri petrokimia berbasis
minyak dan gas bumi?

3. Manfaat apa sgja yang dapat diperoleh dari adanya insentif PPh atas industri

petrokimia guna meningkatkan daya saing industri petrokimia nasional ?

1.3 Tujuan Pendlitian
Sesual dengan pokok permasalahan yang ada dan telah dijabarkan dalam
bentuk pertanyaan penelitian, penulisan ini ditujukan antara lain:

1. Untuk menganalisis hal yang mendasari pemerintah memberikan insentif
berupa dua pilihan fasilitas PPh, yaitu Investment Allowance dan Tax Holiday
kepada industri petrokimia berbasis minyak dan gas bumi;

2. Untuk menganalisis kemampuan implementasi kebijakan insentif tax holiday
dan investment allowance dalam mendorong investasi di industri petrokimia
berbasis minyak dan gas bumi;

3. Untuk memperkirakan manfaat insentif PPh atas industri petrokimia terhadap

peningkatan daya saing industri petrokimia nasional.

1.4 Signifikansi Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis maupun

secara praktis.

1.4.1 Signifikansi Akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah penelitian yang dapat dijadikan
bahan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih
lanjut mengenai kebijakan fiskal maupun insentif perpgakan agar dapat
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mengundang investor di sektor industri manufaktur, khususnya untuk industri
yang terkait dengan industri pengolahan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
melengkapi penelitian mengenai insentif perpajakan di sektor-sektor industri.

1.4.2 Signifikans Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah,
baik kepada instansi pemerintah yang terkait dengan investasi dan industri, yaitu
Badan Koordinas Penanaman Modal (BKPM) dan Kementerian Perindustrian,
Badan Kebijakan Fiskal (BKF), maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai
otoritas perpgjakan Indonesia, untuk membuat kebijakan yang mendukung fokus
pembangunan dari sektor industri. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan agar kebijakan fiskal yang dilakukan oleh pemerintah tepat

sasaran dan dapat mewujudkan pembangunan ekonomi nasional.

1.5 Sistematika Penulisan

Di dalam penelitian ini, terdapat empat bab, yang masing-masing terbagi menjadi
sub bab. Peneliti membagi beberapa bagian pembahasan melalui sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab 1 merupakan deskripsi tema yang diangkat oleh peneliti dalam
penelitian skripsi ini. Bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan,
pokok permasalahan yang akan diangkat, tujuan penelitian, siginfikans
untuk akademis dan praktis, serta sistematika penulisan.

BAB 2 KERANGKA PEMIKIRAN
Bab 2 ini, terdiri dari dua subbab, yaitu tinjauan pustaka dan kerangka
teori. Dalam tinjauan pustaka, peneliti melakukan perbandingan dengan
penelitian terdahulu untuk membandingkan hasil analisis penelitian
kebijakan insentif pgjak yang pernah dilakukan dan yang akan dilakukan
oleh pendliti. Sedangkan dalam kerangka teori, peneliti menjabarkan
beberapateori yang terkait dengan penulisan penelitian ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN
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BAB 4

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Metode ini menjadi pedoman bagi

peneliti dalam melakukan pengumpulan informasi sertaanalisis.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini, penulis akan menggambarkan perkembangan industri
manufaktur di Indonesia, termasuk industri petrokimia. Selain itu, penulis
juga menggambarkan insentif pajak lain yang diberikan pemerintah
untuk industri petrokimia berbahan dasar minyak dan gas bumi agar

dapat meningkatkan investasi.

BAB 5 ANALISISDAN PEMBAHASAN

BAB 6

Pada bab ini, penulis menjabarkan analisis tentang dasar penentuan
kebijakan insentif untuk mendorong investasi di sektor industri
petrokimia, beserta manfaat-manfaatnya. Penjabaran ini dilakukan sesuai
dengan teori dan studi peraturan perpajakan yang relevan, dan terdiri dari
tiga subbab yang masing-masing menjabarkan hasil penelitian atas
pertanyaan penelitian yang ada.

SIMPULAN & SARAN

Bab ini beris ringkasan atas hasil penelitian dan saran berupa
rekomendasi bagi pemerintah sebagai solusi penyempurnaan kebijakan

atas isu yang terkait dengan permasal ahan penelitian.
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BAB 2
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Di dalam penélitian ini, diperlukan adanya perbandingan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa untuk dilakukan suatu tinjauan
terhadap anaisis mengenai insentif fiskal yang ada di Indonesia. Peneliti
mengambil dua penelitian terdahulu yang keduanya memiliki topik terkait dengan
penelitian ini, yaitu pemberian insentif fiskal. Pertama, skripsi penelitian oleh
Fajrie Nuary yang mengambil judul “Analisis Perbandingan Kebijakan Fasilitas
Pajak Penghasilan Investment Allowance dan Tax Holiday dalam Rangka
Meningkatkan Investas di Indonesia’. Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada
tahun 2011 ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis kelebihan dan
kekurangan kebijakan fasilitas pajak penghasilan investment allowance dan tax
holiday yang diterapkan di Indonesia, beserta permasalahan-permasalahan yang
timbul ketika kebijakan fasilitas pajak penghasilan investment allowance dan tax
holiday ditmplementasikan di Indonesia, dan juga untuk menggambarkan dan
menganalisis kebijakan fasilitas pagak penghasilan yang lebih sesuai dengan
kondisi Indonesia saat ini

Kedua, tesis penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Edi Hartono pada
tahun 2007 yang berjudul “Kebijakan Pemberian Insentif Pagak dalam
Hubungannya dengan Iklim Investasi Bagi Perusahaan Penanaman Modal Asing
di Sektor Industri Tekstil”. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara kebijakan insentif pgjak dengan iklim investasi bagi perusahaan PMA di
sektor industri tekstil di Indonesia serta untuk mengidentifikas kebijakan insentif
paak yang sesua untuk sektor industri tekstil di Indonesia. Berikut adalah
pemaparan dalam bentuk tabel dari kedua penelitian tersebut.
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Tabel 2.1
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Matriks Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penélitian Ini

Keterangan Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3

Peneliti Fajrie Nuary Muhamad Edi Hartono Arrum Dyah Aprilriana

Judul Analiss Perbandingan Kebijakan | Kebijakan Pemberian Insentif Pagak | Analisis Kebijakan Insentif Paak
Fasilitas Pgjak Penghasilan Investment | dalam Hubungannya dengan Iklim | Atas Industri Petrokimia Berbahan
Allowance dan Tax Holiday dalam | Investas Bagi Perusahaan Penanaman | Dasar Minyak dan Gas Bumi dalam
Rangka Meningkatkan Investass di | Modal Asing di Sektor Industri Tekstil | Rangka Penguatan Struktur Industri
Indonesia Nasional

Jenis Karya Skripsi Tesis Skripsi

[Imiah

Pokok 1. Apakah kelebihan dan kekurangan | 1.Apakah terdapat hubungan antara| 1. Apa yang menjadi pertimbangan

Permasal ahan kebijakan fasilitas pajak kebijakan insentif pajak dengan iklim pemerintah memberikan insentif

penghasilan investment allowance
dan tax holiday yang diterapkan di
Indonesia?

2. Permasalahan apa sgja yang timbul
ketika kebijakan fasilitas pajak
penghasilan investment allowance
dan tax holiday diimplementasikan
di Indonesia?

3. Kebijakan fasilitas pajak
penghasilan yang bagaimanakah
yang lebih sesuai untuk kondisi
Indonesia saat ini?

investasi bagi perusahaan PMA di
sektor industri tekstil di Indonesia?
2.Kebijakan insentif pagak yang
bagaimanakah yang sesuai untuk
sektor industri tekstil di Indonesia?

fiskal melalui dua pilihan fasilitas
Pajak Penghasilan, yaitu
Investment Allowance dan Tax
Holiday untuk mendorong
investass dalam pengembangan
industri petrokimia?

2. Bagaimana hambatan dan manfaat
insentif pajak berupa tax holiday
dan investment allowance bagi
pengembangan industri
petrokimia?

3. Apa implikas dari adanya
kebijakan insentif pajak berupa tax
holiday dan investment allowance
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Keterangan Pendlitian 1 Pendlitian 2 Pendlitian 3

untuk industri petrokimia bagi
penguatan struktur industri
nasional?

M etodol ogi Kualitatif deskriptif Kuantitatif Kualitatif deskriptif

Penelitian

Hasil - Kelebihan kebijakan fasilitas pajak | - Kebijakan pemberian insentif pajak -

Penelitian penghasilan  berupa  investment tidak berhubungan secara signifikan

allowance adalah meningkatkan
investas secara jangka panjang dan

menimbulkan ~ efek  multiplier
kepada sektor-sektor yang lain. Ada
pun kekurangan Investment

allowance antara lain berkurangnya
penerimaan negara dari  sektor
pajak, rumitnya prosedur pengajuan
permohonan fasilitas pajak, dan
tidak adanya pengaturan yang jelas
mengenai starting time.

Kelebihan tax holiday antara lain
iklim investas Indonesia menjadi
lebih kompetitif dengan negara-
negara lain dan investor menjadi
lebih tertarik  berinvestasi  di
Indonesia. K ekurangan-
kekurangannya adalah pemberian
fasilitas tersebut dinilai tidak tepat
sasaran,  tidak  efektif, dan

dengan  iklim investas  bagi
perusahaan PMA di sektor industri
tekstil. Tujuan pemerintah
memberikan insentif pajak untuk
memperbaiki iklim investas di
Indonesia agar dapat menarik
investor asing di sektor industri teksil
tidak efektif. Berdasarkan analisis
alas datadata hasil pendlitian
diketahui bahwa akses pasar diyakini
sebagai faktor yang lebih penting
dalam menarik investor asing di
sektor industri tekstil di Indonesia.

Jenis insentif pajak yang diterapkan
di Indonesia dan paling diminati oleh
perusahaan PMA di sektor industri
tekstil adalah tunjangan investasi
berupa pengurangan penghasilan
neto sebesar 30% untuk selama 6
tahun. Hal tersebut menunjukkan
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K eterangan

Pendlitian 1

Pendlitian 2

Pendlitian 3

diskriminatif.

Permasalahan  dari kebijakan
investment  allowance  meéliputi
permasalahan saat formulasi dan
saat implementasi.

Kebijakan tax holiday terdapat
permasalahan saat formulasi dan
saat implementasi pula

Kebijakan pajak penghasilan (PPh)
yang sesuai untuk kondisi Indonesia
saat ini adalah dengan memberikan
insentif PPh yang sifatnya umum,
yaitu penurunan tarif PPh. Fasilitas
ini dapat dirasakan oleh seluruh
investor tanpa membedakan
jenisnya apakah bermodal besar
atau kecil. Halini akan
menguntungkan sperusahaan untuk
mengembangkan usahanya, serta
pemerintah juga mendapat
keuntungan karena meningkatnya
kepatuhan Wajib Pajak.

bahwa perusshaan PMA di sektor
industri tekstil lebih memilih untuk
mendapatkan insentif yang secara
langsung mengurangi beban
pajaknya daripada bentuk insentif
yang mengurangi beban pajak tetapi
hanya bersifat sementara atau
temporary.

Sumber: diolah oleh peneliti
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Berdasarkan pemaparan yang telah diberikan, penelitian ini dan kedua
penelitian terdahulu sama-sama membahas mengenai kebijakan berupa insentif
fiska yang berkaitan dengan peningkatan penanaman modal. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Fagrie Nuary membahas tentang insentif fiskal berupa tax
holiday dan investment allowance secara umum, berikut kekurangan dan
kelebihannya. Kemudian penelitian yang dilakukan Muhamad Edi Hartono
merupakan penelitian yang membahas mengenai hubungan kebijakan insentif
fiskal terhadap penanaman modal asing (PMA), serta menentukan bentuk insentif
yang paling sesua dengan sektor industri tekstil di Indonesia. Namun, penelitian
ini memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan kedua penelitian terdahulu
karena pendlitian ini |ebih fokus pada implementasi kebijakan insentif pajak untuk
industri petrokimia berbasis migas agar memiliki daya saing.

2.2. Kerangka Teori

Daam mengkaji penelitian ini, peneliti mengambil beberapa teori yang
relevan dengan pembahasan yang akan dilakukan. Karena penelitian ini terkait
dengan pemberian insentif pajak kepada para penanam moda dalam industri
petrokimia, maka beberapa teori terkait di antaranya adalah mengenai fungsi
pemerintah, kebijakan, insentif pajak, pgjak penghasilan, investasi, dan substisusi

impor. Berikut merupakan penjabarannya.

2.2.1 Fungsl Pemerintah

Pemerintah memiliki peran dan fungsi dalam mengatasi permasalahan yang
timbul dalam masyarakat,. Dari segi ekonomi, pemerintah perlu mengatas
masal ah yang timbul sebagai akibat dari fluktuasi perekonomian dan memperkecil
masalah pengangguran serta menjaga stabilitas harga. Fungsi tersebut disebut
sebagal fiscal function. Menurut Musgrave, dikutip oleh Rosdiana & Tarigan
(2005), fungsi yang dijalankan oleh pemerintah adalah sebagai berikut (h. 3).

a. Fungs Alokasi
Musgrave mendefinisikan sebagai berikut:

“The provision for social goods, or the process by which total resource
use is devided between private and social goods and by which the mix of
social goods is chosen. This provison may be termed the allocation
function of budget policy. Regulatory policies, which may also be
considered a part of the allocation function, are not included here

Universitas Indonesia

Analisis implementasi..., Arrum Dyah Aprilriana, FISIP Ul, 2012



18

because they are not primarily a problem of budget policy” (Rosdiana
dan Tarigan, 2005, h. 4).
Dalam kebijakan fiskal, fungs aokasi berarti bahwa melaui pemungutan
pajak, sumber daya yang dikuasai masyarakat dan sektor swasta dialihkan
kepada pemerintah untuk menghasilkan barang publik seperti pertahanan,
ketertiban dan keadilan.
. Fungsi Distribusi
Fungs distribusi yang didefinisikan Musgrave sebagai penyesuaian distribusi
pendapatan dan kesegahteraan agar dapat mencapal suatu keadilan. Melalui
pemungutan pajak, negara bisa menyediakan pelayanan kesehatan yang
murah dan pendidikan yang terjangkau untuk seluruh lapisan masyarakat,
memberikan subsidi atas pengadaan rumah dan barang-barang kebutuhan
pokok lainnya (Rosdiana dan Tarigan, 2005, h. 17).
. Fungs Stabilisasi
Musgrave mendefinisikan fungs stabilisasi sebagai:
“The use of budget policy as a means of maintaining high employment, a
reasonable degree of price level stability, and an appropriate rate of
economic growth, with allowance for effects on trade and on the balance
of payments. We refer to all these objectives as the stabilization
function.” (Rosdiana dan Tarigan, 2005, h. 17).
Peranan pemungutan pajak sebagai instrumen fungs stabilisasi pemerintah
untuk mengatasi masalah pengangguran, inflasi, pertumbuhan ekonomi,
suplai uang, nilai tukar dan aspek makro ekonomi lainnya (macroeconomic
problems) yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar secara otomatis.
. Fungsi Regulasi
Persaingan yang diserahkan sepenuhnya kepada pasar membuat kompetis
usaha yang adil mustahil tercapai. Oleh karena itu, pemerintah berfungs
mengatur terciptanya kompetisi yang adil dan menjamin bahwa semua barang
yang diproduks oleh pasar merupakan preferensi dari konsumen untuk
menghindari terjadinya monopoli yang timbul akibat kegagalan pasar (market
failure) tersebut. Kegagalan pasar tidak mampu menangani masalah
eksternalitas dan tidak mempunyai otoritas membatasi dampak buruk karena
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faktor eksternalitas seperti masalah ekses produksi yaitu limbah dan polusi
(Rosdiana dan Tarigan, 2005, h. 38-39).

2.2.2 Kebijakan Publik

Konsep pembuatan kebijakan (decision-making) dianggap sebagai bidang
kajian yang penting bagi negara untuk mengatasi isu-isu masyarakat dan juga
dapat dipergunakan untuk menentukan ruang lingkup permasalahan yang dihadapi
oleh pemerintah sehingga pemerintah dapat memberikan kebijaksanaan yang baik
bagi masyarakat. lde mengena kebijaksanaan digambarkan pertama kali oleh
John Dewey, yaitu dijelaskan sebaga rencana tindakan yang harus dipilih dari
aternatif-alternatif dan bagaimana mengamati akibat-akibat yang dapat
dipergunakan sebagal uji coba yang tepat (Thoha, 2008, h. 104). Pemikiran
Dewey kemudian diambil alih oleh Harold Laswell. Menurut Laswell, yang
dikutip dari oleh Miftah Thoha, ilmu kebijakan memusatkan pada lima tugas
intelektual dalam memecahkan persoalan, yaitu (1) penjelasan tujuan-tujuan, (2)
penguraian dari kecenderungan-kecenderungan, (3) penganaisaan keadaan, (4)
proyeks dari pengembangan masa depan, dan (5) penelitian, evaluasi dan
penelitian, evaluas dan pemilihan alternatif (Thoha, 2008, h. 104).

Diperlukan adanya kebijakan publik sebagai fungs untuk mengatur apa
yang ingin dicapa oleh suatu negara Kebijakan publik digunakan untuk
formulas dan implementasi kelembagaan yang berkaitan erat dengan kepentingan
publik. Anderson (2006) berpendapat bahwa kebijakan dapat didefinisikan
sebagal tindakan yang didesain secara sengaja yang relatif stabil yang dilakukan
oleh aktor atau sgumlah aktor untuk menyelesaikan masalah atau hal-hal yang
menjadi perhatian bersama. (h. 6).

Sedangkan menurut Easton dalam bukunya yang berjudul The Political
System, pengertian kebijakan publik dapat dirumuskan sebagai berikut:

“The authoritive allocation of value for the whole society-but it turns out that
only the government can authoritatively act on the *““whole” society, and
everything the